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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dengan 

bantuan aplikasi Microsoft Math Solver terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Pematangsiantar pada materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV). Pendekatan penelitian ini 

menggunakan kuantitatif yang menggambarkan pengaruh model Discovery Learning dengan bantuan 

aplikasi Microsoft Math Solver terhadap peningkatan belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

penggunaan model pembelajaran tersebut terhadap hasil belajar siswa. Pengaruh positif ini ditunjukkan 

melalui persamaan regresi Y = −25,851 + 0,547X, di mana nilai b = 0,547. Hasil uji-t menunjukkan 

t_hitung = 5,883 > t_tabel = 2,048 dengan sig. < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, 

penerapan Discovery Learning berbantuan Microsoft Math Solver berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa pada materi PLSV. Sumbangan varians variabel X (Discovery Learning 

berbantuan Microsoft Math Solver) terhadap variabel Y (hasil belajar siswa) sebesar 55%. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran; Discovery Learning; Microsoft Math Solver; Hasil Belajar; PLSV; 

Matematika 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the Discovery Learning Model with the help of the Microsoft Math 

Solver application on the mathematics learning outcomes of eighth-grade students at SMP Negeri 1 

Pematangsiantar on the subject of Single Variable Linear Equations (PLSV). This study uses a quantitative 

approach that describes the effect of the Discovery Learning model with the help of the Microsoft Math 

Solver application on improving students’ mathematics learning. Based on the results of data analysis and 

discussion, it was concluded that there was a positive and significant effect of using this learning model on 

student learning outcomes. This positive effect is shown through the regression equation Y = −25.851 + 

0.547X, where the value of b = 0.547. The t-test results show that t_count = 5.883 > t_table = 2.048 with sig. 

< 0.05, so H₀ is rejected and H₁ is accepted. This means that the application of Discovery Learning assisted 

by Microsoft Math Solver has a significant effect on improving student learning outcomes in PLSV material. 

The contribution of the variance of variable X (Discovery Learning assisted by Microsoft Math Solver) to 

variable Y (student learning outcomes) is 55%. 

Keywords: Learning Model; Discovery Learning, Microsoft Math Solver, Learning Outcomes, LEOV, 

Mathematics 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses yang tidak hanya bertujuan untuk mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan mengembangkan potensi peserta didik 

secara menyeluruh. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
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Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab (Ana, 2018). Untuk mewujudkan tujuan tersebut, 

diperlukan proses pembelajaran yang terukur dan berorientasi pada pencapaian hasil belajar 

yang optimal. 

Hasil belajar menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan proses pembelajaran. 

Menurut Sudjana (Rachma & Winanto, 2024) hasil belajar adalah ukuran pencapaian yang 

diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar. Hasil belajar mencakup ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik yang mencerminkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa. Ketiga 

aspek ini saling melengkapi dalam membentuk kompetensi secara utuh. Selain sebagai tolak 

ukur keberhasilan siswa, hasil belajar juga menjadi dasar bagi guru dalam mengevaluasi dan 

memperbaiki metode pembelajaran. Dengan memahami capaian hasil belajar, guru dapat 

memilih strategi yang lebih sesuai. Oleh karena itu, peningkatan hasil belajar menjadi tujuan 

utama dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam mendukung pencapaian 

hasil belajar siswa adalah matematika. Matematika merupakan ilmu yang mempelajari pola, 

struktur, serta hubungan antar konsep melalui simbol-simbol abstrak untuk menyelesaikan 

berbagai masalah secara logis dan sistematis (Atika et al., 2018). Di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), salah satu materi dasar yang diajarkan adalah Persamaan Linear Satu Variabel 

(PLSV). PLSV merupakan bentuk persamaan yang hanya memiliki satu variabel berpangkat 

satu, yang diajarkan di kelas VIII dan menjadi fondasi dalam memahami konsep aljabar serta 

menyelesaikan masalah matematika dalam bentuk persamaan sederhana. Pemahaman 

terhadap PLSV penting karena menjadi dasar bagi materi matematika lanjutan serta melatih 

kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis dalam menyelesaikan persoalan matematika 

(Aprilia et al., 2020) 

Namun kenyataannya, hasil belajar siswa pada materi ini masih tergolong rendah. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas VIII-1 SMP Negeri 1 Pematangsiantar, diketahui 

bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi PLSV. Hal ini terlihat dari 

rata-rata nilai Ujian Tengah Semester (UTS) semester ganjil yang menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa belum mencapai nilai yang sesuai dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP). Kesulitan yang sering muncul antara lain dalam mengenali bentuk 

aljabar, memindahkan ruas, dan menyelesaikan soal secara sistematis. Rendahnya hasil belajar 

ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum berjalan secara optimal, sehingga 

diperlukan metode pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami siswa. 

Untuk memperjelas kondisi tersebut, data hasil belajar siswa ditampilkan dalam bentuk tabel 

sebagai bukti nyata dari masalah yang ditemukan (Dewi, 2021). 

Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar siswa terhadap materi PLSV adalah 

model pembelajaran yang masih bersifat teacher-centered, sesuai dengan pendapat Suherman 

(Tambunan et al., 2021) yang menyatakan bahwa dalam praktik pembelajaran matematika di 

sekolah, guru cenderung masih menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal 

ini menyebabkan siswa kurang aktif dan hanya menerima informasi secara satu arah melalui 
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penjelasan guru atau catatan di papan tulis. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 1 Pematangsiantar, 

diketahui bahwa meskipun kurikulum merdeka telah diterapkan, proses pembelajaran di kelas 

masih bersifat teacher-centered. Aktivitas pembelajaran didominasi oleh guru, sementara 

siswa hanya berperan sebagai pendengar, mencatat materi, dan mengerjakan soal yang 

diberikan.  

Agar terciptanya proses pembelajaran yang optimal dan meningkatkan hasil belajar siswa, 

diperlukan model pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Salah satu 

model yang sesuai dengan Kurikulum 2013 adalah Discovery Learning, yang memberi 

kesempatan kepada siswa untuk berpikir mandiri, menemukan konsep, dan membangun 

pemahaman melalui pengalaman belajar. Bruner (1961) menyatakan bahwa pembelajaran 

akan lebih efektif jika siswa terlibat langsung dalam proses penemuan, dengan demikian, 

pemahaman dan daya ingat peserta didik meningkat, yang turut mendorong peningkatan hasil 

belajar.  Melalui tahapan seperti observasi, pengumpulan data, dan pengolahan informasi, siswa 

aktif membangun pengetahuan. Selain itu, model ini juga mendorong kemampuan berpikir 

kritis dan analitis, sehingga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. Model ini relevan diterapkan untuk membantu siswa memahami materi yang 

bersifat konseptual seperti PLSV (Burais et al., 2023). 

Beberapa hasil penelitian menyatakan bahwa model Discovery Learning dapat 

mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Santya 

(2015), menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model Discovery Learning terhadap hasil 

belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 7 Lubuklinggau. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan model Discovery 

Learning lebih baik dari pada hasil belajar matematika siswa menggunakan pembelajaran 

konvensional. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriyanto (2014), 

yang menekankan bahwa pembelajaran dengan penerapan model Discovery Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dibuktikan dengan presentase ketuntasan pada 

siklus 1 sebesar 60,60% (tuntas) dan pada siklus 2 sebesar 90,90% (tuntas). Jadi, model 

Discovery Learning terbukti efektif dalam mendukung peningkatan hasil belajar matematika 

siswa. 

Pembelajaran abad ke-21 menuntut peserta didik untuk berpikir kritis, kreatif, mampu 

bekerja sama, serta menguasai teknologi informasi dan komunikasi (Amalia et al., 2021). Dalam 

pembelajaran matematika, pemanfaatan teknologi berperan penting dalam membantu siswa 

memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak menjadi lebih konkret dan menarik. 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006 serta Permendikbud No. 65 Tahun 2013 mendorong 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran guna meningkatkan efektivitas dan kualitas proses 

belajar. Sejalan dengan itu, agar penerapan model pembelajaran Discovery Learning berjalan 

secara optimal, diperlukan dukungan media yang tepat, salah satunya melalui pemanfaatan 

teknologi sebagai alat bantu dalam proses penemuan konsep oleh siswa. 

Hasil pengamatan di SMP Negeri 1 Pematangsiantar menunjukkan bahwa meskipun 

banyak siswa memiliki ponsel, perangkat tersebut belum dimanfaatkan secara optimal dalam 

pembelajaran. Pratiwi (2020) menyatakan bahwa kurangnya pelatihan dan dukungan 

kebijakan menjadi hambatan utama dalam pemanfaatan teknologi oleh siswa. Padahal, data 
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BPS (2023) menunjukkan lebih dari 67% penduduk Indonesia memiliki perangkat seluler, 

sehingga ponsel memiliki potensi besar sebagai alat bantu belajar. Guru perlu mengarahkan 

penggunaan teknologi ke arah positif, salah satunya melalui aplikasi Microsoft Math Solver. 

Aplikasi ini membantu menyelesaikan soal matematika secara visual dan interaktif, lengkap 

dengan solusi langkah demi langkah (Sulmi, 2019). Dalam model Discovery Learning, siswa 

dapat lebih aktif mengeksplorasi konsep secara mandiri (Bruner, 1961; Hosnan, 2014). 

Kombinasi keduanya dinilai mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, dan pemahaman siswa 

(Rusinta et al., 2019). 

Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Microsoft Math Solver dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika. Sari (Isnawati, 2021) menyatakan bahwa pada materi sistem 

persamaan linear dua variabel, aplikasi ini membantu siswa memahami langkah penyelesaian. 

Hal serupa ditemukan dalam penelitian Hartati (Rusinta et al., 2019) menunjukkan bahwa pada 

materi operasi pecahan, Microsoft Math Solver meningkatkan pemahaman prosedural dan 

mengurangi kesalahan. Al Bisri (2024) menambahkan bahwa fitur langkah penyelesaian dan 

grafik interaktif memperkuat kemampuan berpikir visual dan pemahaman konsep. Aplikasi ini 

tidak hanya menampilkan jawaban akhir, tetapi juga proses pengerjaan, yang penting agar 

siswa memahami cara berpikir matematis. Putri dan Handayani (Forootan et al., 2022) 

membuktikan bahwa gabungan Discovery Learning dan Microsoft Math Solver mendorong 

keaktifan dan meningkatkan hasil belajar siswa. Perpaduan keduanya efektif digunakan dalam 

pembelajaran matematika, termasuk materi Persamaan Linear Satu Variabel. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian eksperimen 

mengenai penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan aplikasi Microsoft 

Math Solver dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini diberi judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Bantuan Aplikasi Microsoft Math 

Solver terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada Materi Persamaan Linear Satu Variabel 

di Kelas VIII SMP Negeri 1 Pematangsiantar.” 

METODE 

Pendekatan penelitian adalah kuantitatif yang menggambarkan pengaruh model 

Discovery Learning dengan bantuan aplikasi Microsoft Math Solver terhadap peningkatan 

belajar matematika siswa. Penelitian ini merupakan Penelitian eksprimen dengan jenis 

penelitiannya adalah quasi expriment (eksprimen semu). Sebab kelas yang digunakan telah 

terbentuk sebelumnya (Suyani et al., 2020). Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 

Pematangsiantar yang beralamat di jalan Merdeka, Pardomuan, Kec Siantar Timur, Kota 

Pematngsiantar Sumatera Utara pada kelas VIII. Penelitinmelakukan penelitian di SMP Negeri 

1 Pematang siantar di kelas VIII dikarenakan rendahnya hasil belajar matematika siswa 

.Kegiatan Penelitian dilakukan pada bulan agustus-september 2025 kurang lebih selama 1 

bulan pada  semester ganjil  tahun ajaran 2025/2026. Adapun materi pelajaran yang dipilih 

adalah Persamaan Linear Satu Variabel. 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain randomized pretest-

posttest controul group design yang dimana design penelitian ini terdapat dua kelompok yaitu 

kelompok eksprimen dan kelompok kontrol yang dipilih secara acak (Safitri & Mediatati, 2021). 
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Populasi adalah keseluruhan objek/subyek yang mempunyai ciri, kualitas,dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti sebagai sumber data dan mengambil 

keputusan berdasarkan data yang disimpulkan . Populasi atau subyek penelitian yang diteliti 

adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pematangsiantar tahun pelajaran 2025/2026 yaitu terdiri 

dari 11 kelas dengan total 330 orang. 

Sampel sering didefinisikan sebagai bagian populasi . Sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel diakui sebagai perwakilan dari populasi 

yang hasilnya mewakili keseluruhan fenomena yang telah diteliti atau diamati . Sampel yang 

diambil pada penelitian ini menggunakan metode Random Sampling dimana sampel akan 

dipilih secara acak . Dari hasil pemilihan yang sudah dilakukan maka mendapatkan kelas VIII-1  

sebagai kelas eksperimen. Kelompok eksperimen akan diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan model Disovery Learning dengan bantuan aplikasi Microsft Math Solver 

Sedangkan kelompok kontrol akan diberikan pembelajaran secara konvensional. Sampel yang 

digunakan pada penelitin adalah satu kelas yang ditentukan secara random yaitu kelas VIII-1 

ada 30 siswa selanjutnya diajadikan kelompok eksperimen (Reinita, 2020). 

Instrumen penelitian sebagai alat ukur untuk menentukan variabel penelitian yang akan 

digunakan dalam metode pengumpulan data . Adapun tes hasil belajar siswa digunakan  

penelitian untuk mengetahui pengaruh penerapan model Disco very Learning dengan bantuan 

aplikasi Microsoft Math Solver terhadap hasil pembelajaran mata pembelajaran mata pelajaran 

matematika. Instrumen yang dipakai pada proses penelitian ini adalah dengan membuat 

pertanyaan terkait dengan materi pelajaran matematika yang diteliti yaitu Persamaan Linear 

Satu Variabel . Adapun hasil belajar siswa yang disusun dan dikembangkan dari instrumen 

dalam bentuk soal pilihan berganda berjumlah 20 butir soal yang mencakup ranah kognitif: 

pengetahuan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4), mengevaluasi (C5), dan 

membuat (C6).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Uji Coba Penelitian 

Deskripsi Data 

Deskripsi dan analisis data pada penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan hasil 

data kuantitatif dari instrumen angket peserta didik yang telah diberikan kepada salah satu 

kelas sebagai sampel penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan aplikasi Microsoft Math Solver. Tujuan dari deskripsi data ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran yang digunakan terhadap hasil belajar siswa pada 

materi Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV). Data penelitian yang dikumpulkan meliputi 

rentang data, nilai maksimum, nilai minimum, mean, dan ukuran statistik lainnya. Penelitian ini 

dilakukan di SMP Negeri 1 Pematangsiantar yang beralamat di jalan Merdeka, Pardomuan, Kec 

Siantar Timur, Kota Pematangsiantar Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan selama  

sebulan. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning dengan bantuan aplikasi Microsoft Math Solver terhadap hasil belajar siswa pada 

materi persamaan linear satu variabel dengan menggunakan satu sampel yaitu, kelas VIII-1 

yang terdiri dari 30 siswa (Simanjuntak et al., 2019). 
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Pada saat melaksanakan penelitian, pembelajaran dilakukan dalam 4 kali pertemuan, yang 

dimana pada pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga melakukan perlakuan, dan pada 

pertemuan keempat memberikan angket dan melakukan uji tes hasil belajar. Untuk mengukur 

tingkat hasil belajar siswa, digunakan tes berupa 20 butir soal pilihan berganda yang telah diuji 

coba sebelumnya pada kelas VII-2. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui angket 

pelaksanaan pembelajaran dan tes hasil belajar yang diberikan kepada siswa kelas VIII-1. 

Angket pelaksanaan digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa mengikuti pembelajaran 

dengan baik melalui model Discovery Learning dengan bantuan Microsoft Math Solver, 

sedangkan tes diberikan setelah siswa memperoleh perlakuan dengan model tersebut. Data 

hasil angket dan tes kemudian digunakan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran 

terhadap hasil belajar siswa pada materi PLSV (Ana, 2018). 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas angket pelaksanaan model 

pembelajaran sebanyak 20 pernyataan dan tes hasil belajar berupa 20 soal pilihn berganda. 

Instrumen tes tersebut telah melalui uji coba dan dianalisis karakteristiknya, meliputi uji 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya pembeda butir soal, yang kemudian 

diperbaiki berdasarkan arahan dosen pembimbing dan guru matematika. Demikian pula, 

instrumen angket pelaksanaan model pembelajaran juga telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

(Musdalifa et al., 2020). Setelah uji coba dilakukan, diperoleh skor angket pelaksanaan yang 

berkaitan dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan bantuan 

Microsoft Math Solver, serta skor tes hasil belajar siswa menggunakan soal yang telah teruji. 

Selanjutnya, kelas VIII-1 yang menjadi sampel penelitian diberikan perlakuan dengan 

penerapan model pembelajaran tersebut pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. 

Deskripsi Hasil Peneletian  

Tujuan dari penelitian ini dilaksanakan yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh model discovery learning dengan bantuan aplikasi microsoft math solver terhadap 

hasil belajar siswa pada persamaan linear satu variabel kelas VIII SMP Negeri 1 

Pematangsiantar. Data dalam penelitian ini adalah hasil tes belajar siswa. 

Materi matematika yang diajarkan pada penelitian ini adalah persamaan linear satu 

variabel. Setelah diberikan perlakuan berupa model discovery learning dengan bantuan 

aplikasi Microsoft Math Solver kemudian dibeikan angket siswa melaksanakan strategi tersebut 

yang akan diisi siswa. Setelah itu, untuk melihat hasil belajar siswa maka diberikan tes hasil 

belajar siswa yang sudah di uji coba terlebih dahulu di kelas IX-1. Pada penelitian ini, peneliti 

memperoleh data dari hasil angket siswa melaksanakan. Strategi dan tes hasil belajar yang 

dilakukan pada kelas VIII-1 (Ilmiyah et al., 2020). Angket yang digunakan untuk melihat apakah 

siswa telah melaksanakan model discovery learning dengan bantuan aplikasi Microsoft Math 

Solver dengan baik, sedangkan tes hasil belajar siswa adalah soal yang diberikan setelah 

melaksanakan model pembelajaran discovery Learning dengan bantuan aplikasi Microsoft 

Math Solver Hasil angket pelaksanaan strategi dan tes hasil belajar siswa pada materi 

persamaan linear satu variabel. Instrumen penelitin digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket pelaksanaan strategi untuk siswa yang terdiri dari 20 pernyataan dan tes hasil belajar 

matematika siswa yang terdiri dari 20 butir soal pilihan berganda. Peneliti melakukan uji coba 

terhadap angket pelaksanaan model pembelajaran Discovery Learning dengan bantuan aplikasi 
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Microsoft Math Solver dan tes hasil belajar siswa yang akan digunakan melakukan pengambilan 

data pada sampel. Setelah uji coba dilakukan selanjutnya mengambil data skor angket 

pelaksanaan model dan skor tes hasil belajar siswa dengan menggunakan soal yang telah 

diujikan (Alzanatul Umam & Zulkarnaen, 2022). Kemudian kelas VIII-1 yang digunakan sebagai 

kelas sampel diberi perlakuan dengan menggunakan model Discovery Learning dengan 

bantuan aplikasi Microsoft Math Solver pada materi Persamaan linear satu variabel.  

Analisis Uji Hipotesis 

Uji regresi Linear Sederhana 

Kekuatan keterkaitan variabel bebas (X) dan variabel terikat(Y), serta arah hubungan 

antara variabel bebas (X) dan variabel terikat(Y), diukur dengan menggunakan uji regresi linear 

sedehana. 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

SPSS 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 
(Constant) -25.851 6.908   -3.742 .001 

Angket .547 .903 .744 5.883 .000 

a. Dependent Variable: tes 

 

Berdasarkan Tabel diperoleh constant sebesar -25.851 sedangkan nilai koeifisien regresi 

sebesar 0,547. Persamaan regresi sederhana dapat ditulis sebagai berikut: 

Y= -25,851+ 0,547X 

Keterangan: 

Y= Hasil belajar siswa 

X= skor pelaksanaan model pembelajaran Discovery learning 

Maka, dapat diterjemahkan: 

1. konstanta -25.851 mempunyai arti jika siswa tidak melaksanakan model pembelajaran 

discovery learning, ( variabel x = 0 ) maka nilai hasil belajar matematika (Y) sebesar 

0.547 

2. Nilai koefisien 0,547 mengandung arti bahwa setiap penambahan 1 skor pelaksanaan 

model pembelajaran discovery learning, maka hasil belajar metematika akan meningkat 

sebesar 0,547. 

3. Nilai b0, maka terdapat pengaruh positif variabel (X) terhadap variabel (Y)  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning 

dengan bantuan aplikasi Microsoft Math Solver memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil 

belajar siswa. 

Uji signifikan Regresi (Uji-t) 

Koefisien regresi diuji dengan uji t. Dengan asumsi variabel lain konstan, pengujian ini 

digunakan untuk menilai signifikan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependel 
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. Tabel 4.14 diperoleh nilai sig. Untuk pengaruh variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar 

0,0000,005. Diketahui n=30, maka df=n-k=30-2=28. Dengan df=28, maka 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan adalah 

2,048. Oleh karena itu, diperoleh nilai = 5.883,2,048. Sehingga berdasarkan nilai signifikan 

(sig) dan nilai 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 maka, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari model 

pembelajaran discovery learning dengan bantuan aplikasi microsoft math solver terhadap hasil 

belajar siswa (Debi et al., 2021). 

Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi merupakan koefien yang menyatakan seberapa persen besarnya 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

Tabel 2. Koefisien Determinasi 

SPSS 

  

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

1 .744a .553 -.537 2.022 

a. Predictors: (Constant), angket 

 

Berdasarkan Tabel diperoleh besarnya nilai korelasi/hubungan antar variabel (R) yaitu 

sebesar 0,744. Sedangkan unuk nilai koefisien determinasi (R square) sebesar 0,553, maka 

persen koefisien determinasi dapat dirumuskan: 

KD=0,553 x 100% 

KD= 55% 

Persen koefisien determinasi menunjukkan bahwa pengaruh yang positif dan signifikan 

dari model pembelajaran discovery learning dengan bantuan aplikasi microsoft math solver 

terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 55%. 

Pembahasan  

Penelitian dilakukan di SMP Ngeri 1 pematangsiantar dengan kelas eksprimen VIII-1 yang 

mendapat perlakuan model pebelajaran discovery learning dengan bantuan aplikasi microsoft 

math solver. Instrumen angket validitas,realibitas,tingkat kesukaran dan daya pembeda soal 

(Maspupah & Purnama, 2020). Hasil uji menunjukkan instrumen valid dan reliabel (Konoras et 

al., 2022). Setelah instrumen memenui standar, penelitian dilaksanakan dengan memberikan 

perlakuan model discovery learning dengan bantuan aplikasi microsoft math solver. Selanjutnya 

siswa mengisi angket respon dan mengerjakan tes hasil belajar siswa (Mayasari, 2019). Data 

analisis melalui uji normalitas,linearitas.regresi, uji-t, dan koefisien determinasi dengan SPSS 

22 (Fitri & Aprilla, 2021). 

Hasil uji normalitas menunjukkan data berdistibusi norma, dan terdapat hubungan linear 

antara discovery learning dengan bantuan aplikasi Microsoft math solver dengan hasil belajar 

siswa. Persamaan regresi diperoleh 𝑌 = −25,851 + 0,547𝑥 yang berarti setiap peningkatan 

skor angket respon meningkatkan hasil belajar siswa menunjukkan 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 5,883𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍=0,423, 
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sehingga terdapat pengaruh positif dan signifikan. Koefisien determinasi sebesar 0,744 dengan 

konstribusi variabel X terhadap Y sebesar 55% (Zulfikar & Masni, 2021). 

Berdasarkan deskripsi diatas dapat ditarik kesimpulan bahawa model pembelajaran 

discovery learning dengan bantuan aplikasi microsoft math solver  terhadap dengan materi 

persamaan linear satu variabel. Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh model 

discovery learning dengan bantuan aplikasi microsoft math solver terhadap hasil belajar siswa 

kelas VIII pada materi persamaan linear satu variabel diterimanya kebenarannya atau  𝑯𝟏 

diterima 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan penggunaan model discovery learning dengan bantuan aplikasi microsoft math 

solver terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pematangsiantar. Pengaruh positif 

itu ditunjukkan melalui persamaan regresi Y=-25.851+0,547X dimana nilai b adalah 0,547. 

Pengaruh tersebut melalui uji-t yaitu t_hitung (5,883 0,423 (sig) 0.05(0,000 0,05) maka 

H_(0 ) ditolak dan H_1 diterima artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari 

model pembelajaran discovery learning dengan bantuan aplikasi microsoft math solver 

terhadap hasil belajar siswa pada materi persamaan linear satu variabel. Sumbangan varians 

variabel X (model pembelajaran discovery learning dengan bantuan aplikasi microsoft math 

solver) terhadap variabel Y ( hasil belajar siswa) sebesar 55%. 
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